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PENDAHULUAN
      1.1       Latar Belakang Masalah


Masyarakat pasca industrialisasi ditandai dengan peningkatan perkembangan pengetahuan, kompleksitas, dan ketidakpastian dalam organisasi yang lebih sering lebih cepat dan lebih kompleks secara simultan. Oleh karena itu, pengambilan keputusan dalam organisasi perlu didukung oleh teknologi informasi dan komputasi, struktur dan teknologi kelompok keputusan, dan manajemen proses keputusan. 


Pengambilan keputusan dalam organisasi  mempengaruhi kinerja banyak pihak sehingga perlu pertimbangan yang hati-hati. Dengan pengambilan keputusan kelompok diharapkan terjadi peningkatan kepentingan. Partisipasi penuh setiap anggota kelompok harus dijamin untuk mencegah dominasi oleh salah satu atau sebagian kecil anggota kelompok dalam proses pengambilan keputusan.

Proses Hirarki Analitis (The Analytic Hierarchy Proses/AHP) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan kriteria majemuk yang kompleks dan tidak terstruktur, baik secara individu maupun secara kelompok. 

Metode AHP merupakan salah satu model untuk pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia. Metode AHP ini mulai dikembangkan sekitar tahun 1970 oleh Thomas L. Saaty. Pada dasarnya AHP adalah metode yang memecah suatu masalah yang kompleks dan tidak struktur kedalam kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam susunan hirarki, memasukan nilai numerik sebagai pengganti persepsi manusia dalam melakukan perbandingan relatif dan akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan elemen yang memiliki prioritas tertinggi.  

Metode AHP memakai persepsi manusia yang dianggap pakar sebagai input utamanya. Kriteria pakar disini bukan berarti bahwa orang tersebut haruslah jenius, pintar, bergelar doktor dan sebagainya tetapi lebih mengacu pada orang yang mengerti benar permasalahan yang diajukan, merasakan akibat suatu masalah atau punya kepentingan terhadap masalah tersebut. Karena menggunakan input yang kualitatif (persepsi manusia) maka model ini dapat mengolah juga hal-hal yang kuantitatif disamping hal-hal kualitatif.

1.2
Identifikasi  Masalah
Dalam suatu sistem diperlukan identifikasi masalah yang menyebutkan suatu pertanyaan bagaimana membangun suatu produk. Langkah awal penelitian ini akan dimulai dengan merumuskan permasalahan yang berupa pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut :

a. Apa faktor-faktor yang berpengaruh yang patut mendapat perhatian dan pertimbangan dalam mengembangkan perdagangan berjangka komoditi di Indonesia dan faktor mana yang menempati prioritas tertinggi?

b. Strategi apa yang akan direkomendasikan untuk diterapkan dalam mengembangkan perdagangan berjangka di Indonesia ?

c. Apakah hal-hal yang bersifat kualitatif (persepsi manusia) dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan ?  

d. Faktor apa yang berpengaruh dalam perdagangan berjangka dapat diimplementasikan dalam penggunaan komputasi untuk mendapatkan suatu keputusan ?

1.3
Rumusan Masalah

Tempat penelitian yang  diteliti adalah di Departemen Perdagangan Bagian Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) Gedung Bumi Daya Plaza 4Th floor, Jl. Imam Bonjol No.61 Jakarta.
Materi Kajian.
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· Studi Literatur

Suatu sistem yang penting bagi keunggulan kompetitif terletak dalam kemampuan institusi yang terkait dalam kegiatan tersebut sebagai sebuah sistem. Bukan rangkuman kegiatan yang independen tetapi merupakan kemampuan untuk mengelola nilainya sebagai suatu sistem. 
· Identifikasi Faktor 

Faktor penentu yang berpengaruh merupakan faktor yang dapat menjadi kendala atau pendorong pengembangan perdagangan berjangka di Indonesia. Faktor penentu tersebut meliputi : Kriteria :Harga, Knowledge, dan Spesifikasi Kontrak sedangkan alternatifnya adalah Emas, Cpo, Olein dan Kopi.
· Proses Hirarki Analitik 

Proses Polling :

Dalam penelitian ini membuat Polling yang berisi pertanyaan yang diperlukan untuk menghitung skala prioritas dan vektor bobot yang dinormalisasi.   

Dalam metode AHP, kelompok memutuskan struktur hirarki keputusan yang mengandung n pilihan keputusan sesuai dengan masalah dan solusi yang diinginkan. Kemudian melakukan perhitungan nilai dan vektor bobot yang telah didapatkan.  

· Rekomendasi Faktor dan Strategi Prioritas 

Penelitian ini dengan mengacu studi literatur yang didapat dari pengolahan horizontal terhadap alternatif strategi yang dapat diterapkan agar tercipta faktor-faktor penentu menjadi kondisi ideal dalam mengembangkan perdagangan berjangka di Indonesia.

Dalam perhitungan masing-masing faktor penentu menurut pendapat responden mempunyai alternatif strategi dengan prioritas tertinggi. Melalui pengolahan secara vertikal akan diperoleh bobot dan prioritas dari setiap alternatif strategi yang akan direkomendasikan dalam mengembangkan perdagangan berjangka. Dengan mengetahui bobot dan nilai dari masing-masing alternatif strategi maka akan diketahui urutan ranking prioritas dan alternatif strategi yang akan dikembangkan. 

 
1.4   Maksud Dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah membangun suatu produk yang disebut software di Bappebti untuk memecahkan masalah yang kompleks dengan cara mensubtitusikan pengetahuan manusia ke dalam bentuk sistem komputasi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan produktivitas kerja, yaitu bertambah efisiensi pekerjaan tertentu serta hasil solusi kerja.

2. Penghematan waktu dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.

3. Memberikan penyederhanaan solusi untuk kasus-kasus yang kompleks dan berulang-ulang.

4. Biaya yang dikeluarkan lebih murah.

1.5
Batasan Masalah 

           Permasalahan yang begitu beragam menjadi penyebab kegiatan perdagangan berjangka di Indonesia mengalami stagnasi, sehingga memerlukan pemikiran yang mendalam dan waktu yang lama untuk menemukan strategi yang tepat dalam mengembangkan perdagangan berjangka di Indonesia.
Karena keterbatasan waktu dan pengetahuan, maka yang dilakukan hanya meneliti faktor-faktor yang berpengaruh yang bisa merupakan kendala maupun pendorong terhadap perdagangan berjangka di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menguraikan dan membahas faktor-faktor tersebut secara rinci menurut secara skala prioritas, sehingga akan diketahui strategi yang dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam mengembangkan perdagangan berjangka di Indonesia.

Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor dari sisi ekonomi, sedangkan faktor ideologi, sosial budaya dan politik dianggap normal. Khusus untuk subtansi, sebagai subjek penelitian adalah kegiatan transaksi perdaganagn berjangka yang terjadi di PT. Bursa Berjangka Jakarta sebagai satu-satunya bursa berjangka yang ada di Indonesia. Komoditi yang dijadikan subyek penelitian adalah komoditi yang diperdagangkan secara legal dilantai bursa, dalam hal ini komoditi primer dari sektor industri pertanian dan perkebunan serta pertambangan.

Proses-proses yang dapat dikerjakan dari software yang akan dibuat adalah :
1. Proses pengisian data quisioner secara langsung.

2. Proses perhitungan yang cepat hasil quisioner.

3. Dapat menentukan prioritas tertinggi dari berbagai alternatif yang ada.

Data – data yang dapat diolah adalah : data yang bersifat kualitatif (persepsi manusia) dengan menggunakan nilai dan bobot, untuk dimasukan ke dalam sistem komputasi.

Software yang digunakan adalah : Visual Basic Version 6.0 Enteprise Edition.  
Sistem Operasi Menggunakan : Windows XP.

DBMS yang digunakan : Microsoft Acces 2003
Hardware Minimal :


Prosessor   
: Pentium III  750 Mhz


RAM
       
: 128 Mb


ROM          
: 48 X


VGA Card   
: 32 MB 3D Accelator 

Keyboard      
: PS2/ Mouse Scroll

Brainware yang akan menggunakan adalah : Manager bagian IT Bappebti dan Staf.  
Metodologi Penelitian 
Sesuai dengan substansi penelitian yang ingin mengungkap dan mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat tentang faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengembangan perdagangan berjangka komoditi di Indonesia, maka metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dengan beberapa pertimbangan diantaranya melakukan  observasi ke Institusi yang terlibat dalam kegiatan perdagangan berjangka  di  Indonesia, dan  juga dengan melihat secara langsung transaksi yang terjadi di lantai bursa yang terkadang diselingi  diskusi dengan para pelaku pasar yang melakukan kegiatan perdagangan berjangka termasuk melakukan wawancara dengan expert yang berkompeten dalam bidang perdagangan berjangka.
· Jenis Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu sebagai hasil wawancara dan pengisian kuesioner kepada expert. 

        Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya seperti dari literatur-literatur, laporan tertulis, jurnal-jurnal, serta sumber-sumber lain yang berkaitan dengan materi penelitian.

· Analisis Data  

Analisis data menggunakan metode AHP yaitu untuk memodelkan faktor-faktor yang berpengaruh dan penentuan strategi yang direkomendasikan paling tepat dalam rangka pengembangan perdagangan berjangka di Indonesia.  Aplikasi AHP ini sangat membantu dalam memecahkan persoalan yang komplek atau tidak terstruktur, sehingga persoalan yang dihadapi dapat dirasakan dan diamati, sedangkan data-data yang diperlukan lebih bersifat kualitatif yang mungkin didasari oleh persepsi, pengalaman atau intuisi. Proses pengambilan keputusan dengan menggunakan AHP ini, mengikuti suatu alur/proses yang satu dengan lainnya saling mendukung.

         1.6
Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan adalah :
Bab I  PENDAHULUAN 
           Bab ini berisi latar belakang, identifikasi / rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori


Bab ini berisi tentang pengertian sistem, sifat-sifat dasar suatu sistem, pengertian sistem pendukung keputusan, pendekatan pengambilan keputusan. Pengertian Analytical Hirarchy Procces, prinsip dasar AHP, dan konsep dasar AHP.

Bab III Analisa Masalah dan Perancangan Sistem

Bab ini berisi struktur organisasi Bappebti, kewenangan Bappebti, Analisa sistem dalam penerapan sistem pendukung keputusan, Pemahaman pengambilan keputusan individu dan kelompok,perancangan sistem dan produk yang akan  digunakan. Selain itu  berisi tentang formulasi permasalahan dan perancangan sistem, Diagram alir metode Pengambilan Keputusan dan diagram alir implementasi program. 
Bab IV Implementasi 

Bab ini berisi tentang Bab ini berisi cara dalam penggunaan program, form menu utama, menu edit, menu delete, menu add dan menu exit.
Bab  V   Kesimpulan dan Saran
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